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Abstract. This research aims to determine the influence of cash turnover, receivables turnover and
capital adequacy ratio to profitability (measured by ROA) on sharia banking companies registered with the
Indonesian sharia Bank for the period 2015-2018. Independent variables in this study are cash turnover,
receivables turnover and capital adequacy ratios. For dependent variables in this study is profitability.
The results of this study indicate that the cash turnover variable has a significant influence on
profitability. The substitution of some receivables has a significant influence on profitability. The capital
adequacy ratio has significant effect on profitability. The research also stipulates that cash turnover,
receivables turnover and capital adequacy ratios have a significant influence on profitability. This
is evidenced by magnitude below 0.000. Cash turnover, receivables turnover and capital adequacy ratio
have a 45.5% influence on ROA. The remaining 55.5% is
influenced by other factors that are not researched.

Keywords: Cash Turnover, Receivables Turnover, Capital Adequacy Ratio (CAR),
Profitability, Return On Assets (ROA).

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan
rasio kecukupan modal terhadap profitabilitas (diukur dengan ROA) pada perusahaan perbankan syariah
yang terdaftar di Bank Umum Syariah Indonesia untuk periode 2015-2018. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah perputaran kas, perputaran piutang dan rasio kecukupan modal. Untuk variabel
dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
perputaran kas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Pergantian sebagian piutang
dagang memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Rasio kecukupan modal berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini juga menetapkan bahwa perputaran kas, perputaran
piutang dan rasio kecukupan modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Ini
dibuktikan dengan besarnya di bawah 0,000. Perputaran uang kas, perputaran piutang dan rasio
kecukupan modal memiliki pengaruh 45,5% pada ROA. Sisanya 55,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Rasio Kecukupan Modal, Profitabilitas, Return
On Assets (ROA).

A. Pendahuluan bentuk simpanan, dan menggabungka
nnya untuk  masyarakat dalam
bentuk kredit, guna meningkatkan
perekonomian masyarakat yang lebih
baik lagi. Di tahun 1992 munculah
perbankan  syariah  pertama di
Indonesia  yang dinamai  Bank
Muamalat Indonesia (BMI).

Bank merupakan jantung alat
perekonomian seluruh negara, banyak
roda perekonomian digerakkan oleh
bank. Bank sebagai lembaga badan
usaha yang berperan penting dalam
menyimpan dana  masyarakat dalam
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Pada saat ini, perkembangan
dan  pertumbuhan  perekonomian
keuangan syariah islam di Indonesia
berkembang sangat pesat. Karena, di
Indonesia dengan mayoritas
masyarakatnya yang beragama islam,
dengan total 209,1 juta jiwa dari total
keseluruhan penduduk Indonesia, hal
itu seharusnya menjadi suatu peluang
bagi Bank Umum Syariah untuk lebih
ditingkatkan lagi kinerja keuangannya.
Agustian Eko Hadianto dan Siti Aisjah
di tahun 2013 pernah berpendapat
“pbahwa perbankan  Syariah berbeda
dengan perbankan konvensional.
Perbankan  Syariah sebagai bagian
dari sistem ekonomi islam didirikan
untuk mencapai tujuan social ekonomi

islam seperti
mewujudkan kedilan distribusi dan
lainnya”.

Setiap perusahaan dalam

menjalankan  usahanya  membutuhkan
perputaran kas  untuk  mengukur
kemampuan uang tunai untuk
menghasilkan ~ pendapatan,  sehingga
penulis dapat melihat seberapa sering uang
berjalan selama periode tertentu. Semakin
tinggi turnover suatu perusahaan, semakin
efisien penggunaannya, dan sebaliknya,
semakin rendah turnovernya, semakin
besar efisiensinya, karena semakin banyak
uang yang diblokir atau tidak. digunakan.

Selain itu, sangat penting untuk
mengetahui perputaran debitur karena
semakin  tinggi  perputaran  piutang,
semakin banyak jumlah piutang yang
dapat dipulihkan oleh perusahaan itu
penting. Ini akan mengurangi keberadaan
utang macet dan memperlancar arus kas.
Selain itu, dengan peredaran piutang
dagang, penulis akan tahu bagaimana
pemasaran dapat menemukan pelanggan
potensial yang membeli tetapi juga
membayar hutang. Pendapatan dari
piutang sering digunakan oleh perusahaan
yang menjual secara kredit.

Rasio Kecukupan Modal adalah
rasio yang memperhitungkan sejauh mana
semua aset bank dengan risiko (pinjaman,
investasi, sekuritas, tagihan dengan bank
lain) didanai dari dana bank sendiri, selain
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mendapatkan dana dari sumber luar di
bank. seperti  perusahaan, pinjaman
(hutang) dan lainnya. Rasio kecukupan
modal ini menunjukkan kemampuan bank
untuk mempertahankan modal yang cukup
dan  kemampuan mereka untuk
mengidentifikasi, memantau, dan
mengendalikan  risiko  yang  dapat
memengaruhi modal bank.

Rasio  profitabilitas mengukur
manfaat yang dapat diperoleh perusahaan.
Semakin tinggi tingkat keuntungan,
semakin baik manajemen perusahaan.
Pada artikel ini, penulis menggunakan
ROA sebagai indikator kinerja bank. ROA
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan
mengoptimalkan asetnya.

Menurut latar belakang yang
diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan
perputaran kas terhadap ROA
bank umum syariah pada
periode 2015-2018?

2. Bagaimana perkembangan
perputaran  piutang  untuk
terhadap ROA bank umum
syariah pada periode 2015-
2018?

3. Bagaimana perkembangan
indeks kecukupan modal (CAR)
terhadap ROA dari bank umum
Syariah untuk periode 2015-
2018?

4. Bagaimana perkembangan
profitabilitas pengembalian aset
bank umum syariah pada
periode 2015-2018?

5. Seberapa besar keterkaitan dari
perputaran  kas,  perputaran
piutang dan rasio kecukupan
modal terhadap ROA bank
umum syariah periode 2015-
2018?

Selain itu, tujuan dari penelitian
ini dijelaskan dalam poin-poin berikut:

1. Mengetahui perkembangan
Siklus Kas Bank Umum Syariah
2015-2018.

2. Mengetahui perkembangan



rotasi piutang dari Bank Umum
Syariah untuk periode 2015-
2018.

3. Mengetahui perkembangan
indeks kecukupan modal Bank
Umum Syariah untuk periode
2015-2018.

4. Mengetahui perkembangan
kinerja aset Bank Umum
Syariah untuk periode 2015-
2018

5. Ketahui besarnya pengaruh
perputaran  kas,  perputaran
piutang dagang dan rasio
kecukupan  modal  (CAR)
terhadap ROA bank umum
syariah periode 2015- 2018.

B. Landasan Teori

Perputaran Kas

Ismail (2014: 136) berpendapat
bahwa kas merupakan jumlah seluruh
uang tunai yang dimiliki oleh bank,
baik uang tunai yang terdapat di kantor
pusat bank, di kantor cabang luar
negerimaupun dalam negeri. Termasuk
dalam kas adalah mata uang rupiah
yang ditarik dari peredaran dan masih
dalam masa  tenggang untuk
penukarannya kepada Bank Indonesia.

Perputaran uang kas adalah
kemampuan uang untuk menghasilkan
pendapatan sehingga dapat melihat
jumlah perputaran uang kas selama
periode tertentu. Rasio perputaran kas
adalah rasio yang dipergunakan oleh
setiap perusahaan untuk mengukur
tingkat kecukupan modal suatu
perusahaan untuk dapat membayar
faktur-faktur yang terkait dengan
operasinya.

Menurut K.R  Subramanyam
(2010: 45), rumus yang digunakan
untuk menghitung  perputaran kas

adalah sebagai berikut:
Penjual Pend t
Perputaran kas = 2en/ualan/Pendapatan
Rata—-rata kas
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Kas Awal+Kas Akhir
2

Rata-rata kas =

Perputaran Piutang

Kasmir berpendapat (2014:
176), rasio perputaran piutang yang
digunakan untuk mengukur durasi
penagihan utang selama satu periode
yang diinvestasikan dalam piutang ini
telah berkembang selama periode
tersebut. Rasio yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa modal kerja
yang diinvestasikan dalam piutang
lebih rendah (dibandingkan dengan
rasio tahun sebelumnya) dan, tentu
saja, situasi ini membaik bagi

perusahaan.
Perputaran  piutang  suatu
perusahaan tergantung pada

perusahaannya dan sejauh mana
perusahaan menjual produknya secara
kredit. Semakin besar jumlah produk
atau layanan yang dijual secara kredit,
semakin besar kemungkinan
pelambatan dalam perputaran piutang,
dan sebaliknya.

Karena piutang terkait dengan
penjualan secara kredit, rumus untuk
menghitung perputaran piutang adalah
sebagai berikut:

. dapat
Perputaran piutang = —2o-—Paan

Rata—Rata Piutang

Piutang awal+Piutang Akhir

Rata-rata Piutang = .

Rasio Kecukupan Modal

Rasio kecukupan Modal/Capital
Adequacy  Ratio (CAR) adalah
rasio yang memperhitungkan sejauh
mana semua aset bank dengan risiko
(pinjaman, investasi, sekuritas, tagihan
dengan bank lain) dibiayai dari dana
bank sendiri, di samping mendapatkan
dana dari sumber luar di bank. seperti
perusahaan, pinjaman (hutang) dan
lainnya.

Perhitungan indeks kecukupan
modal dengan standar Bank Indonesia
sebagai berikut:

Capital Adequacy Ratio = 2222

ATMR

X 100%
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Profitabilitas

Keuntungan adalah hasil dari
kebijakan ~ yang diambil oleh
manajemen. Indeks profitabilitas
mengukur seberapa banyak laba
yang bisa diperoleh perusahaan.

Dalam penelitian ini, ROA
digunakan sebagai indikator Kkinerja
bank. ROA menunjukkan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan mengoptimalkan
asetnya. Semakin besar laba yang
dihasilkan, semakin besar ROA,
yang berarti bahwa perusahaan
lebih efektif dalam penggunaan aset
untuk menghasilkan laba.

ROA adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan semua aset yang dimiliki
perusahaan. Dalam hal ini, laba
yang dihasilkan adalah laba sebelum
bunga dan pajak atau EBIT.

Return On Asset = —o0
Total Aktiva
100%

Penggunaan rasi
o profitabilitas dapat dicapai melalui
perbandingan antara  berbagai
komponen laporan keuangan,
termasuk neraca dan laporan laba
rugi. Pengukuran dapat dilakukan
untuk beberapa periode operasi.
Keterkaitan dari Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, dan Rasio
Kecukupan  Modal  terhadap
Return On Asset (ROA)

Keterkaitan Perputaran Kas
terhadap Profitabilitas

Perputaran kas adalah
hubungan antara penjualan  dan
jumlah rata-rata uang kas. Perputaran
uang kas menunjukkan kemampuan
uang kas untuk  menghasilkan
pendapatan, sehingga penulis dapat
melihat berapa kali uang kas berputar
dalam satu periode. Semakin tinggi
perputaran uang kas, semakin baik.
Karena ini berarti semakin besar
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efisiensi penggunaan uang kas.

Keterkaitan Perputaran Piutang
terhadap Profitabilitas

Perputaran piutang
menunjukkan jumlah piutang ini
berputar  sampai  piutang  dapat
dikumpulkan dan dimasukkan ke
dalam kas perusahaan. Semakin tinggi
proporsi piutang dari pinjaman yang
telah didistribusikan, dampaknya pada
peningkatan laba, dan meningkatnya
profitabilitas.

Keterkaitan Rasio kecukupan Modal
terhadap Profitabilitas

CAR vyang memadai atau
memenuhi  persyaratan bank dapat
beroperasi, sehingga laba tercipta.
Pinjaman optimal dengan asumsi
bahwa tidak ada kredit macet akan
meningkatkan  laba yang  pada
akhirnya akan meningkatkan ROA.
Jumlah modal bank akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan
publik terhadap kinerja bank. CAR
yang rendah menyebabkan penurunan
kepercayaan  publik  yang pada
akhirnya dapat mengurangi
profitabilitas.  Tetapi  sebaliknya,
semakin tinggi CAR semakin baik
Kinerja bank.

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode verifikatif dan  deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam
penelitian  ini  metode  deskriptif
digunakan  untuk  menggambarkan
variabel perputaran kas, perputaran
piutang, rasio kecukupan modal dan
return on asset. Metode verifikasi
digunakan untuk menjawab hipotesis
apakah ada pengaruh atau tidak
terhadap variabel-variabel ini.
Sedangkan metode penelitian
kuantitatif untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan analisis data
kuantitatif/statistik, dengan tujuan



untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

“Populasi adalah subjek atau
objek yang kualitas dan
karakteristiknya  ditetapkan  oleh
peneliti untuk kemudian dipelajari dan
ditarik  kesimpulannya”  (Sugiyono,
2017:80). Populasi pada penelitian ini
adalah 13 Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia periode
2014-2018.

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimilliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2017:81).  Sugiyono  berpendapat
(2017:85) Purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Alasan
pemilihan sampel dengan
menggunakan  Teknik  Purposive
sampling adalah  penulis  telah
menentukan  Kriteria-kriteria ~ yang
sesuai pada sampel yang akan diteliti
sehingga sampel bersifat khusus
dengan menetapkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang harus
dipenuhi oleh sampel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Teknik analisis dalam
penelitian ini yaitu analisis regresi
berganda yang berfungsi  untuk
mengetahui keterkaitan variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat
(dependen) serta menjelaskan
hubungan  dan  seberapa  besar
keterkaitan variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat
(dependen).

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Perputaran Kas berpengaruh
terhadap Profitabilitas Return On
Asset. Dapat dilihat pada tabel 4.10
Variabel Perputaran Kas memiliki nilai
t hitung sebesar 4,144. Menggunakan
pengujian  dua sisi dan taraf
signifikansi 5% serta derajat kebebasan
df = n-k-l (48-4-1 = 43), maka
diperoleh t Tabel sebesar 2.017.
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Karena nilai t hitung bernilai positif,
maka dilakukan uji t disisi kanan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai t hitung lebih besar daripada t
Tabel yaitu 4,144 > 2.017. Maka hal
tersebut menunjukkan bahwa
perputaran kas berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas Return On
AssetPerputaran Piutang berpengaruh
terhadap Profitabilitas Return On
Asset. Dapat dilihat pada tabel 4.10
Variabel Perputaran Piutang memiliki
nilai  t hitung sebesar 3,162.
Menggunakan pengujian dua sisi dan
taraf signifikansi 5% serta derajat
kebebasan df = n-k-1 (48-4-1 = 43),
maka diperoleh t Tabel sebesar 2,017.
Karena nilai t hitung bernilai positif,
maka dilakukan uji t disisi kanan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai t hitung lebih besar daripada t
Tabel yaitu 3,162 > 2.017. Maka hal
tersebut menunjukkan bahwa
Perputaran Piutang berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas Return On
Asset.

Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap Profitabilitas
Return On Asset. Dapat dilihat pada
tabel 4.10 Variabel Capital Adequacy
Ratio memiliki nilai t hitung sebesar
3,628. Menggunakan pengujian dua
sisi dan taraf signifikansi 5% serta
derajat kebebasan df = n-k-1 (48-4-1 =
43), maka diperoleh t Tabel sebesar
2,017. Karena nilai t hitung bernilai
positif, maka dilakukan uji t disisi
kanan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai t hitung lebih besar
daripada t Tabel yaitu 3,628 > 2,017.
Maka hal tersebut menunjukkan bahwa
dari variabel Capital Adequacy Ratio
berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas Return On Asset.

Perputaran  Kas, Perputaran
Piutang, dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh terhadap
Profitabilitas Return On Asset (ROA).
Berdasarkan pada tabel 4.11 hasil
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pengujian uji f (simultan) dapat
diketahui bahwa f hitung sebesar
12,227 dan f tabel di dapat df = n-k-I
(48-4-1 = 43), dengan penyebut k= 4,
maka f tabel didapat sebesar 2,59.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa f
hitung lebih besar dari f tabel (12,227
> 2,59). Sedangkan  ketentuan
signifikasi nya adalah 0,05 dapat
dilihat pada tabel 4.10 nilai dari
signifikasi nya sebesar 0,000 yang
berarti bahwa dibawah dari nilai
signifikasi ~ 0,05. Maka  dapat
disimpulkan bahwa dari uraian diatas
Ho ditolak dan H; diterima yang
berarti bahwa adanya pengaruh
bersama-sama secara signifikan pada
Variabel Pengaruh Perputaran Kas,
Perputaran  Piutang, dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap
Profitabilitas Return On Asset (ROA).
Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Ringkasan Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian Hasil Pengujian Hipotesis

H1: Perputaran Kas
berpengaruh terhadap
Profitabilitas Return On
Asset

DITERIMA

H2: Perputaran Piutang
berpengaruh terhadap

Profitabilitas Return On
Asset

DITERIMA

H3: Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap
Profitabilitas Return On
Asset

DITERIMA

H4:Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, dan
Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap
Profitabilitas Return On
Asset

DITERIMA

Sumber: diolah oleh penulis, 2019

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan
penelitian ini, dapat disimpulkan hasil
sebagai berikut:

1. Pengaruh  Perputaran  Kas
terhadap Profitabilitas secara
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parsial, Perputaran Kas
memiliki pengaruh terhadap
Return on Asset Profitability.
Dapat dilihat pada tabel 4.10.
Cash Turnover Variabel
memiliki nilai t sebesar 4,144.
Dengan menggunakan uji dua
sisi dan tingkat signifikansi 5%
dan derajat kebebasan df = n-k-I
(48-4-1 = 43), maka diperoleh t
Tabel 2.017. Karena nilai t
positif, maka dilakukan uji t
tangan kanan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai t
hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 4,144> 2,017. Kemudian
itu menunjukkan bahwa
perputaran kas memiliki efek
positif pada Return on Asset
Profitability.

Pengaruh Perputaran Piutang
Usaha terhadap Profitabilitas
secara  parsial,  Perputaran
Piutang Usaha mempengaruhi
Profitabilitas Pengembalian
Aset. Dapat dilihat pada tabel
4.10 Variabel Piutang Usaha
memiliki nilai t sebesar 3,162.
Dengan menggunakan uji dua
sisi dan tingkat signifikansi 5%
dan derajat kebebasan df = n-k-I
(48-4-1 = 43), maka diperoleh t
Tabel 2.017. Karena nilai dari
nilai t adalah positif, maka uji t
dilakukan  di  sisi  kanan,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai t hitung lebih besar
dari t Tabel yaitu 3,162> 2,017.
Kemudian itu menunjukkan
bahwa  Perputaran  Piutang
Usaha memiliki efek positif
pada Return on  Asset
Profitability.

Pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) secara parsial
terhadap Profitabilitas, Capital
Adequacy Ratio mempengaruhi
Return on Asset Profitability.
Dapat dilihat pada tabel 4.10



Variabel Capital Adequacy
Ratio memiliki nilai yang
dihitung sebesar 3,628. Dengan
menggunakan uji dua sisi dan
tingkat signifikansi 5% dan
derajat kebebasan df = n-k-I
(48-4-1 = 43), maka diperoleh t
Tabel 2.017. Karena nilai dari
nilai t adalah positif, maka uji t
dilakukan di  sisi  kanan,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai t yang dihitung
lebih besar. daripada t Tabel
yaitu 3,628 > 2,017. Maka hal
tersebut menunjukkan bahwa
dari variabel Capital Adequacy
Ratio  berpengaruh  positif
terhadap Profitabilitas Return
On Asset.

. Pengaruh  Perputaran  Kas,
Perputaran Piutang, dan Capital
Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Profitabilitas Return
On Assets (ROA) secara
simultan, hasil pengujian uji f
(simultan)  dapat  diketahui
bahwa f hitung sebesar 12,227
dan f tabel di dapat df = n-k-I
(48-4-1 = 43), dengan penyebut
k= 4, maka f tabel didapat
sebesar 2,59. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa f hitung lebih
besar dari f tabel (12,227 >
2,59). Sedangkan ketentuan
signifikasi nya adalah 0,05
dapat dilihat pada tabel 4.11
nilai dari signifikasi nya sebesar
0,000 vyang berarti bahwa
dibawah dari nilai signifikasi
0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa dari uraian diatas Ho
ditolak dan H; diterima yang
berarti bahwa adanya pengaruh
bersama-sama secara signifikan
pada Variabel Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, dan Capital
Adequacy  Ratio  terhadap
Profitabilitas Return On Asset.
Bahwa nilai R Square sebesar
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0.455. Jika dilihat menggunakan
presentase  maka  menjadi
45,5%, kontribusi atau pengaruh
variable Perputaran Kas,
Peprutaran Piutang, dan CAR
sebesar 45,5% terhadap ROA.
Sisanya atau selebihnya yaitu
55,5% dipengaruhi oleh faktor—
faktor lain yang tidak diteliti.

E. Saran

Berdasarkan  analisis,  hasil
penelitian, keterbatasan masalah dan
kesimpulan yang telah diuraikan di
atas maka penulis mencoba
memberikan saran-saran yang mungkin
dapat dijadikan sebagai masukan-
masukan yang bermanfaat dan agar
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi
bagi peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Bagi peneliti  selanjutnya,
sebaiknya menambah variabel
baru yang dapat memberikan
kontribusi terhadap
profitabilitas. Menambah objek
penelitian yang lebih luas tidak
hanya perbankan tetapi juga
bisa ditambah dengan industri
manufaktur, sehingga
memungkinkan hasilnya lebih
baik dari penelitian ini dan
diperoleh hasil yang lebih

maksimal.
2. Pihak  emiten, perbankan
diharapkan memberikan

informasi laporan keuangan se-
detai mungkin dan  se-
transparan mungkin dan dapat
di uji kebenarannya dikarenakan
agar dapat menyakinkan pihak
investor jika ingin menanankan
modalnya di perusahaan.
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